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Abstrak 

 
Sumber daya manusia yang sangat terlatih dalam menghasilkan produk berupa makanan menjadikan 

UKM Mandiri Sejahtera memiliki potensi bisnis yang maju. Peningkatan produksi sangat dipengaruhi 

oleh daya jual hasil produksi.UKM Mandiri Sejahtera belum dapat meningkatkan daya jual kepada 

konsumen karena keterbatasan dalam melakukan penjualan hasil produksi. E-Commerce memiliki 

peran positif yang sangat signifikan baik bagi pebisnis konsumen maupun masyarakat. Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk memajukan daya penjualan Usaha Kecil dan 

Menengah secara digital serta melatih pemasaran berbasis online sebagai strategi dalam 

menanggulangi era pasar bebas Menggunakan metode presentasi materi dan implementasi secara 

langsung, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan harapan mitra dapat 

memahami cara memasarkan produk secara online. Hasil dari pelaksanaan kepada masyarakat yaitu 

pengembangan sistem penjualan hasil produksi secara online dengan dibangunnya aplikasi e-

commerce untuk UKM Mandiri Sejahtera RT. 001/005 Kreo-Larangan Tangerang Banten. 

 

Kata Kunci: e-commerce, bisnis, UKM  

 

Abstract  

Human resources are highly trained in producing products in the form of food making UKM Mandiri 

Sejahtera has the potential of advanced business. Increased production is heavily influenced by the 

selling power of the production. UKM Mandiri Sejahtera has not been able to increase the selling 

power to consumers because of the limitation in selling production results. E-Commerce has a very 

significant positive role for both businessmen and people. Community service is aimed to promote the 

market micro and medium business digitally as well as training online based marketing as a strategy 

in tackling the era of free market using material presentation methods and implementation directly, 

community service activities are done in hopes that partners can understand how to market products 

online. The result of implementation to the Community is the development of online production sales 

system with the building of e-commerce application for UKM Mandiri Sejahtera RT. 001/005 Kreo-

Larangan of Tangerang Banten. 
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1. Pendahuluan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

memegang peranan penting bagi 

perekonomian Indonesia, karena sektor ini 

dapat mengatasi pertumbuhan ekonomi 

nasional, penyerapan tenaga kerja dan 

pendistribusian hasil produksi. Pada umumnya 

sektor ini masih memanfaatkan sumberdaya 

lokal, sebagian besar kebutuhan UKM tidak 

mengandalkan barang impor baik terhadap 
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sumber daya manusia, modal, bahan baku, 

hingga peralatan oleh karena itu UKM terbukti 

mampu bertahan dan terus berkembang di 

tengah krisis [1]. 

Meningkatkan pembangunan ekonomi 

nasional, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

mempunyai peran penting dan strategis. 

UMKM berperan juga dalam mendistribusikan 

hasil-hasil pembangunan selain berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan 

penyerapan tenaga kerja. UMKM tidak 

sepenuhnya dipengaruhi terhadap krisis 

perekonomian seperti halnya bisnis yang lain, 

UMKM tetap mampu bertahan dan tetap 

melakukan produksi walaupun jumlah UMKM 

dan produksinya menurun ketika krisis 

menerpa. Data Badan Pusat Statistik 

memperlihatkan tahun 1997-1998 jumlah 

UMKM berkurang sekitar 7,42 persen tetapi 

perlahan meningkat pada tahun 1999 hingga 

2013 [2]. 

Perkembangan UMKM yang cukup 

signifikan tidak hanya terjadi di tingkat 

nasional karena memang keseluruhan 

perkembangan tersebut banyak dipengaruhi 

oleh daerah. Salah satu yang berkembang 

adalah Banten yang merupakan salah satu 

kawasan yang memiliki tingkat perekonomian 

yang cukup maju di Indonesia, di mana 

terdapat kota-kota besar yang memiliki 

kontribusi dalam hal pembangunan nasional, 

khususnya Kreo-Larangan Tangerang Banten.  

Permasalahan yang masih dihadapi 

antara lain kesulitan akses terhadap sumber 

daya produktif, informasi teknologi dan pasar 

walaupun pertumbuhan yang signifikan serta 

berbagai keunggulan yang dimiliki dari 

deretan prestasi yang ditunjukkan UKM Kreo-

Larangan. Produk yang tergolong dalam 

keperluan sekunder dan tertier tergolong ke 

dalam kelemahan UKM yang terletak dari 

aspek pemasaran yang saat ini banyak terlihat. 

Disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang 

belum dapat dikurangi yaitu kebutuhan utama 

yang berkaitan dengan informasi 

menyebabkan kesulitan UKM dalam 

membangun akses pasar. 

Memandang kendala dalam bidang 

pemasaran menjadikan perkembangan sektor 

UKM di Indonesia menghadapi penurunan. 

Menurut Nuryanti, Kendala yang bisa terjadi 

bagi UKM Indonesia adalah penguasaan 

teknologi para pengusaha yang masih rendah 

dan adanya keengganan untuk 

mengoptimalkan penggunaan e-commerce 

dalam bisnis mereka. Para pebisnis UKM 

harus pro aktif dalam mempelajari teknologi 

baru demi kemajuan bisnis mereka. Pemasaran 

produk usaha kecil dan menengah melalui e-

commerce dapat menguntungkan konsumen 

dengan memproleh produk yang lebih murah 

karena melalui e-commerce usaha kecil dan 

menengah dapat memangkas saluran distribusi 

yang otomatis berdampak pada pengurangan 

harga. Tersedianya pasar yang jelas bagi 
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produk UKM untuk dapat bersaing dalam 

menghadapi mekanisme pasar yang semakin 

terbuka dan kompetitif merupakan salah satu 

kunci keberhasilan usaha kecil dan menengah 

agar sektor UKM dapat meningkatkan 

penguasaan pasar. Salah satu solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut adalah 

dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi. 

Beberapa tahun terakhir, 

perkembangan teknologi informasi yang 

sangat pasif telah membawa dampak 

transformational terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di dalamnya dunia bisnis. 

Kini saatnya era elektronik yang ditandai 

dengan menjamurnya istilah e-business, e-

economy, e-university, e-government dan 

masih banyak lagi istilah elektronik lainnya 

menjadi peluang peningkatan pemasaran 

setelah berlalunya era total quality dan 

reengineering. E-business atau dikenal pula 

dengan istilah e-commerce sebagai bidang 

kajian yang relatif masih baru dan akan terus 

berkembang merupakan salah satu konsep 

penilaian paradigma bisnis baru. E-business 

berdampak besar pada praktek bisnis, 

setidaknya dalam hal penyempurnaan direct 

marketing, transformasi organisasi dan 

redefinisi organisasi. Keterbukaan terhadap 

teknologi yang memanfaatkan segala jenis 

kemudahan akses untuk memasarkan 

produknya pada era globalisai saat ini harus 

dilakukan dan dituntut kepada para pengelola 

UKM. Menjadi sinyal positif untuk 

memajukan UKM di Kreo-Larangan 

Tangerang Banten dengan kemunculan e-

commerce. Kemudahan akses dan teknologi 

yang berkaitan dengan sistem pemasaran 

menjadi persaingan pasar bebas yang terbuka 

dan dapat menjadi ancaman tersendiri, hal 

tersebut tidak menjamin keberlangsungan 

kesejahteraan UKM akan terus berlanjut jika 

perawatan dan keamanan sistem tidak 

ditingkatkan.  

Beberapa program untuk membina 

para pelaku usaha yang kurang mengetahui 

teknologi diberikan pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan teknologi lanjut. 

Hal tersebut diupayakan agar UKM dapat 

berkembang melalui sistem secara online. 

Namun kemampuan UKM yang belum secara 

keseluruhan mampu memanfaatkan sistem 

pemasaran secara online dengan baik menjadi 

masalah serius saat ini. Oleh sebab itu, tim 

pengabdian kepada masyarakat ingin 

memberikan pelatihan pemasaran 

menggunakan media digital yakni e-commerce 

yang diharapkan efektif dalam mendorong 

perkembangan UKM di wilayah Kreo-

Larangan. 

Penelitian yang menerapkan media e-

commerce dalam meningkatkan pemasaran 

telah dilakukan oleh [3] Desain aplikasi Usaha 

Kecil Menengah (UKM) atau Small Medium 

Enterprises  (SMEs) dimana hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa UKM yang 
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memanfaatkan teknologi informasi akan 

meningkatkan fleksibilitas perdagangan dalam  

operasional bisnisnya. Selain itu [4] 

melakukan penelitian yang menganalisis 

hambatan dalam menggunakan E-Commerce  

bagi UKM adalah sumber daya 40%, jaringan 

20%, biaya 20%, dan perijinan 20%. 

Penelitian oleh [5] menyimpulkan bahwa 

beberapa UKM telah menyadari pentingnya 

memanfaatkan E-Commerce. Penelitian 

serupa juga dilakukan [6] yang membahas 

pemanfaatan teknologi  E-Commerce  melakui 

rancangan situs lapakgue.com untuk promosi 

UMKM di wilayah  Kota Tangerang, 

Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang 

Selatan. Penelitian yang membahas e-

commerce  untuk UKM juga dilakukan  

oleh[7]  yang menyimpulkan  bahwa  adapun 

manfaat dari pembuatan perangkat lunak 

dengan metodologi berorientasi objek 

memudahkan supplier dalam melakukan 

distribusi produk tas UMKM  King Collection, 

dan  memudahkan pemilik/owner  dalam 

menerima  pemesanan produk tas. Penelitian 

yang khusus UKM yang memanfaatkan 

aplikasi  E-Commerce  untuk mendukung 

menjual produk buah tangan khas Pacitan[8]. 

Penelitian pemanfaatan  E-Commerce  untuk 

UKM kerajinan khas sulam airguci di 

Kalimantan Selatan[9]. Penelitian tentang  E-

Commerce  di Kabupaten Tana Toraja 

Sulawesi Selatan menyimpulkan bahwa 

pelaku usaha UKM maupun pegawai belum 

memahami cara menggunakan  E-

Commerce[10]. 

Berdasarkan permasalahan yang 

dikemukakan, telah tergambar bahwa e-

commerce telah menjadi kebutuhan dan trend 

baru sebagai cara memasarkan produk UKM 

terlepas dari apa jenis produknya. Walaupun 

telah menjadi kebutuhan baru, masih banyak 

kendala yang dihadapi UKM dalam 

memanfaatkan e-commerce. Dengan beragam 

kebutuhan dan beragam kendala dalam 

memasarkan produk lewat e-commerce, maka 

kegiatan pengabdian masyarakat ini akan 

menganalisa faktor yang mendukung 

pemanfaatan e-commerce bagi UKM di Kreo-

Larangan Banten.  

2. Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan alur pengembangan 

sistem yaitu metode waterfall dengan tahapan 

pertama yaitu analisa kebutuhan sistem, tim 

pengabdian kepada masyarakat melakukan 

rapat tim sebagai langkah awal untuk 

memperoleh mitra, menentukan kegiatan yang 

dilaksanakan, membahas kebutuhan sistem 

yang akan di bangun. Pada tahapan ini 

dilakukan secara berulang dengan waktu 

tertentu yang disesuaikan produksi yang 

dihasilkan oleh mitra. Mengumpulkan data 

dari masing-masing produksi yang sudah 

dilakukan oleh mitra. Selanjutnya yaitu 

merancang dan mendesain sistem terkait 

dengan kegiatan pemasaran hasil produksi. 

Setelah menganalisa dan diperoleh data 
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kebutuhan sistem, tim melakukan pengkodean 

aplikasi e-commerce berbasis web. Sistem 

yang sudah dibangun, kemudian dimasukan 

data-data hasil produksi yang dilakukan 

bersama mitra yang kemudian dilakukan uji 

coba terhadap sistem oleh mitra untuk 

mengetahui apakah sesuai atau tidak sistem 

yang dibangun. Tahapan berikutnya adalah 

implementasi sistem yang telah dibangun dan 

diberikan data-data produksi dari mitra. 

Setelah sistem dibangun dan telah diuji coba, 

perlu adanya perawatan sistem secara berkala 

untuk memastikan sistem berjalan dengan 

baik. 

Memberikan materi pelatihan terkait 

sistem yang di bangun dilakukan oleh tim 

secara berkala dengan cara praktek bagaimana 

memasukan data hasil produksi ke dalam 

sistem. Kegiatan tersebut perlu dilakukan 

karena masih terdapat keterbatasan 

pengetahuan terkait ilmu pemasaran secara 

digital dalam hal ini disebut dengan e-

commerce.  

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah dengan presentasi materi dan 

implementasi secara langsung kepada mitra 

yang hadir terkait sistem online dalam 

memasarkan hasil produksi dan memberikan 

bagaimana cara memasukan data produksi ke 

dalam aplikasi e-commerce seperti gambar 

dan deskripsi produk. Setelah pemaparan 

materi peserta diberi kesempatan untuk 

mencoba menggunakan aplikasi e-commerce 

dan bertanya sehingga apa yang dijelaskan 

oleh Tim Pengabdian dapat dipahami dengan 

baik.  

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan mulai dari bulan April 2019 sampai 

dengan Agustus 2019 di UKM Mandiri 

Sejahtera Kreo-Larangan Kota Tangerang 

Provinsi Banten. Kegiatan disambut oleh Tim 

UKM dengan antusias yang tinggi karena 

kebutuhan mitra dalam meningkatkan 

produksi adalah memasarkan hasil produksi 

agar lebih meningkat. 

Pelatihan penggunaan sistem dilakukan 

oleh tim menggunakan laptop sebagai alat 

komputerisasi untuk membuka materi dan 

aplikasi. Agar seluruh mitra dapat melihat 

materi dan aplikasi maka tim pengabdi 

menggunakan proyektor/infokus agar tampilan 

lebih lebar dan dapat diperhatikan seluruh 

mitra. 

Menentukan Lokasi Mitra UKM

Analisa Kebutuhan

Pelaksanaan Abdimas

T

Ulangi Pelatihan?

Uji Coba Sistem

Sosialisasi Kegiatan

Materi dan Pelatihan

Y

Implementasi Sistem

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

PKM 
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3. Hasil Dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan judul “PKM Kelompok 

UKM Mandiri Sejahtera Rt 001/05 Kreo-

Larangan, Kota Tangerang, Banten Dalam 

Melatih Dan Memajukan Daya Penjualan 

Berbasis Online (E-Commerce)” mulai 

dilaksanakan yaitu dalam memperoleh data 

terkait pelaksanaan abdimas dan sistem yang 

akan dirancang. secara berkala dengan 

menyesuaikan waktu terhadap mitra. Selain itu 

memberikan sosialisasi awal maksud dan 

tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan. Kemudian kegiatan 

selanjutnya yaitu menjelaskan materi yakni 

sistem aplikasi e-commerce dengan 

memberikan informasi bagaimana sistem 

tersebut bekerja dan cara memasukan produk 

ke dalam sistem. Kegiatan dilakukan cukup 

baik dengan beberapa kendala seperti belum 

siapnya label produk karena beberapa produk 

makanan belum terdapat label pada kemasan 

produk. Setiap kegiatan yang dilakukan adalah 

melatih dan memberikan informasi terkait 

sistem aplikasi e-commerce yang digunakan. 

Memberikan pelatihan bagaimana cara 

memfoto produk untuk di masukan ke dalam 

aplikasi e-commerce dan memberikan 

deskripsi tentang produk yang akan 

dipasarkan. 

Aplikasi e-commerce yang dibangun 

dirancang semudah mungkin agar mitra PKM 

dapat dengan mudah menggunakan aplikasi 

tersebut. Terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

selain kendala pada produk. Kendala tersebut 

adalah perangkat komputer dan internet yang 

belum dimiliki oleh PKM Kreo-Tangerang. 

Penggunaan akses internet dengan 

menggunakan hotspot dari perngkat 

smartphone masih memiliki keterbatasan yaitu 

dari segi kecepatan akses, sehingga sering 

terjadi permasalahan ketika memasukan data 

produksi ataupun update produk. 

Gambar 2 menampilkan aplikasi e-

commerce yang dirancang untuk UKM 

Mandiri Sejahtera Kreo-Larangan. Produk 

ditampilkan berupa makanan hasil olahan 

UKM Mandiri Sejahtera. 

 

Gambar 2. Tampilan Layar Menu Produk 

 

 

 
Gambar 3. Tampilan Layar Administrator 
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Gambar 3 menampilkan aplikasi 

administrator dalam memasukan data produksi 

seperti nama produk, foto produk dan 

deskripsi produk. Login kedalam administrator 

dipegang oleh admin di UKM Mandiri 

Sejahtera. 

 

4. Simpulan dan Saran 

Beberapa keuntungan yang meliputi 

layanan konsumen dan citra perusahaan 

menjadi baik, menemukan partner bisnis baru, 

proses menjadi sederhana dan waktu dapat 

dipadatkan, dapat meningkatkan produktivitas, 

akses informasi menjadi cepat, penggunaan 

kertas dapat dihindari, biaya transportasi 

berkurang dan fleksibilitas bertambah dengan 

menggunakan e-Commerce.  

Dibutuhkan tiga faktor utama dalam 

rangka membangun dan mempertahankan 

trust, yaitu kepuasan pelanggan, reputasi dan 

itikad baik pemasok, serta pengakuan dari 

pihak ketiga. Oleh karena itu faktor trust 

merupakan salah satu faktor kritis dalam e-

Commerce, terutama menyangkut competence 

trust dan goodwill trust. 

Penggunaan teknologi terkini seperti 

internet dalam memudahkan kegiatan-kegiatan 

bisnis disebut sebagai e-commerce dalam 

dunia usaha. Banyak hal yang perlu dilakukan 

sebagai upaya mengembangkan bisnis, salah 

satunya adalah dengan menerapkannya sistem 

e-commerce. Melalui internet pelaku usaha 

dapat dengan mudah berkomunikasi serta 

dapat mempromosikan produk melalui iklan 

online, juga dapat memperkenalkan 

perusahaan dan mencari pelanggan baru 

melalui website. 

Mengakses pasar global, 

mempromosikan produk, membangun merk, 

mendekatkan dengan pelanggan, membangun 

komunikasi lebih cepat dan dalam rangka 

memuaskan pelanggan merupakan motif 

pelaku usaha dalam menerapkan e-commerce 

yang digunakan dalam meningkatkan 

pemasaran produksi. Omzet penjualan yang 

meningkat, peningkatkan jumlah pelanggan, 

sebagai sarana promosi dan dapat memperluas 

bisnis adalah manfaat yang dirasakan oleh 

pelaku usaha ketika menerapkan e-commerce. 

Beberapa kendala yang seting di 

hadapi oleh PKM Mandiri Sejahtera dalam 

menerapkan e-commerce, diantaranya adalah 

lemahnya sumber daya manusia, mahalnya 

biaya, sulitnya mendapat perizinan dan 

terkendala oleh hambatan jaringan. 
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